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Kata Pengantar

Dalam upaya meningkatkan kinerja palayanan informasi
pemasaran komoditas pertanian, sangat dibutuhkan informasi pasar
yang cepat, tepat, akurat, lengkap, kontinyu, dan up to date
dilengkapi dengan analisis pemasaran yang relevan.

Berkenaan dengan hal tersebut. Direktorat Pemasaran
Domestik, Direktorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil
Pertanian menyusun “Analisis Pemasaran Komoditas Pertanian
Unggulan (Cabe Merah)” yang memuat tentang perilaku harga
komoditas cabe merah, hubungan/kolerasi antar pasar terhadap
perubahan harga yang terjadi di pasar lainnya dengan menggunakan
metode analisis moving average, logical test, korelasi serta
responsibilitas harga.

Untuk tujuan menambah kelengkapan dari analisis ini, kami
sangat mengharapkan masukan berupa saran dan kritik yang bersifat
membangun dari pembaca. Jika berkenan, kritik dan saran tersebut
dapat dikirim melalui email: aip_pasdom@yahoo.com

Kami berharap semoga buku analisis Pemasaran Komaoditas
Pertanian Unggulan ini dapat memberikan manfaat yang banyak
kepada pembaca.

Jakarta, 2013

Direktorat Pemasaran Domestik
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I.

Analisis Pemasaran Komoditas
Pertanian Unggulan
CABE MERAH

Pendahuluan
A.Latar Belakang

Secara umum sistem pemasaran komoditas
pertanian termasuk hortikultura masih menjadi bagian
yang lemah dari aliran komoditas. Masih lemahnya
pemasaran komoditas pertanian tersebut karena
belum Dberjalan secara efisien. Suatu sistem
pemasaran yang efisien harus mampu memenuhi
dua persyaratan yaitu: (1) mengumpulkan hasil
pertanian dari produsen ke konsumen dengan biaya
serendahrendahnya; dan (2) mampu mendistribusikan
pembagian balas jasa yang adil dari keseluruhan
harga konsumen akhir kepada semua pihak yang
terlibat mulai dari kegiatan produksi hingga pemasaran

Cabai merah merupakan salah satu komoditas
unggulan hortikultura yang mempunyai nilai ekonomi,
sehingga dibudidayakan secara luas di seluruh dunia
termasuk Indonesia. Pemanfaatan cabai merah sebagai
bahan baku industri pengolahan (makanan, obatobatan

dan kosmetik) memberikan prospek yang cerah sebagai
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sumber pertumbuhan di sektor pertanian. Namun
demikian, dalam kegiatan usahataninya petani cabai
merah mengalami berbagai masalah, antara lain; (1)
tingkat penguasaan/pemilikan lahan yang relatif sempit,
(2) kebutuhan modal yang besar karena usahatani cabai
merah bersifat padat modal dan padat tenaga kerja
(3) petani menghadapi struktur pasar input (bibit,
pupuk, obat-obatan) yang cenderung oligopolistik, (4)
pada sisi pasar output petani menghadapi pasar
output yang cenderung oligosomistik, serta (5)
fluktuasi harga yang relatif tajam.

Berdasarkan permasalahan tersebut, periu
kiranya Cabai merah sebagai salah satu komoditas
unggulan hortikultura yang mempunyai nilai ekonomi
tinggi itu diikuti perkembangannya dengan melakukan

analisa pemasaran secara komprehensif.



B. Tujuan

Kegiatan analisa Pemasaran Komoditas Unggulan
Cabe Merah ini bertujuan untuk menganalisis
perkembangan harga, usaha tani, produksi, dan
ekspor/impor. Analisa harga dilakukan menggunakan
data harga tahun 2002 sampai dengan 2012 di 8
(delapan) daerah yaitu : Gedebage (Bandung), Kramat
Jati (Jakarta), Brebes, Lembang, Cipanas, Ciwidey,
Cikajang, dan Surabaya.

Analisis dilakukan secara kuantitatif dan
kualitatif. Hasil kajian sebagai berikut: (1). Analisa
Perkembangan harga bulanan komoditas cabai merah
tahun 2002-2012. (2). Hasil analisis usahatani cabai
merah ; (3). Analisa Produksi dan Ekspor/Impor.

II. Gambaran Umum Komoditi
Cabai merah (capsicum annuum spp.) merupakan
salah satu jenis sayuran komersial yang sejak lama telah
dibudidayakan di Indonesia, karena produk ini memiliki
nilai ekonomi yang tinggi. Selain untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga sehari-hari, cabai banyak
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digunakan sebagai bahan baku industri pangan dan
farmasi. Pemasaran cabai dapat dilakukan dalam bentuk
segar, kering, bubuk sebagai bahan dasar industri

maupun dalam bentuk pasta cabe.

Meskipun harga pasar cabai sering berfluktuasi
cukup tajam, namun hal ini tidak menurunkan minat
petani dan pengusaha untuk membudidayakannya.
Sentra produksi cabai di Indonesia adalah pulau Jawa,
dan mulai dikembangkan di daerah di luar pulau Jawa.
Negara-negara pengekspor cabai yang utama adalah
India, Pakistan, Bangladesh, Cina, dan Singapura. Hal ini
menunjukkan bahwa cabai mempunyai potensi
pemasaran baik untuk tujuan domestik maupun tujuan

ekspor.

Peluang ekspor cabai ini telah banyak
dimanfaatkan antara lain oleh beberapa pengusaha di
Indonesia. Di wilayah ini komoditi cabai dibudidayakan
dalam hamparan luas dengan tujuan pasar ekspor. Bisnis
ini melibatkan banyak petani di bawah manajemen yang
profesional. Usaha ini terbukti dapat menjadi alternatif

bagi pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan
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pendapatan dan taraf hidup petani di satu sisi dan
masuknya modal/investas. Dalam skala makro bisnis ini
juga menyumbang devisa yang cukup besar bagi negara
dan pendapatan bagi negara, terbukanya peluang kerja
baru bagi masyarakat di daerah, menunjang
pengembangan agribisnis dan melestarikan sumberdaya

alam.



III. Produksi, Konsumsi, Ekspor dan Impor

Tabel 1.

Neraca Produksi, Konsumsi, Ekspor dan
Impor Cabe Merah Tahun 2004-2011

2004 (18794 75725 56031 [732,047.9 1,159,000.0 -426,952.1
2005 [21,862.1  [1,063.3 [4,7401  |-374  [17,1219  [334444  |-968 [1,113,0000 |-40  |-1,089,5556
2006 [26,2829 202 46840  [12 21,589 7571286  [3,1295 [1,260,0000 [13.2  |-502,871.4
2007 1639409  [1433 18,1541 2876 457868 16768276  [-106 [1,211,0000 |39  [-5341724
2008 1640269.2  [901.3 16101425 [8,769.3  [-9698733 6957070 28 [1,266,0000 [45 -570,203.0
2009 1698,0234 9.0 1,798,844.7 |17 -1,1008213 [787433.0 [132  [i4080000 [183  |-7105670
2010 {1,6025142 [129.6 2,942,9724 [63.6 13404582 [807,60.0  [a5 14540000  [-29  |-646,8000
2011 1000|7809 0798197 214 [14980000 [3.0

-518,180.3

Sumber : Ditjen Hortikultura, BPS, 2012



Produksi dan Konsumsi

Tabel 2. Neraca Produksi dan Konsumsi Cabe
Merah Tahun 2004-2011

2004 732,048 1,159,000 -426,952
2005 23,444 -96.80 1,113,000 -3.97 -1,089,556
2006 757,129 3,129.46 [1,260,000 13.21 -502,871
2007 676,828 -10.61 1,211,000 -3.89 -534,172
2008 695,707 2.79 1,266,000 4.54 -570,293
2009 787,433 13.18 __ |1,498,000 18.33 -710,567
2010 807,160 2.51 1,454,000 -2.94 -646,840
2011 979,820 21.39 _ |1,498,000 3.03 -518,180
CiiRatacvatslll J682 44670 111 AR 4: IR0, 3750: 4101 6 21,949:0::

Sumber : Ditjen Hortikultura, 2012

Rata-rata pertumbuhan produksi cabe merah
dalam periode 2004 - 2011 mencapai 437.42 %,
pertumbuhan produksi tertinggi terjadi pada tahun 2006
sebesar 3,129.46 %, dan yang terendah sebesar -96.8
% pada tahun 2005. Sedangkan untuk rata-rata
pertumbuhan konsumsi sebesar 4.044 %, dimana
pertumbuhan konsumsi tertinggi terjadi pada tahun 2009
sebesar 18.33 %, dan yang terendah sebesar -3.97 %
pada tahun 2005. Selama kurun waktu tersebut neraca
produksi-konsumsi cabe merah kita mengalami rata-rata
defisit sebesar 624,929 ton, defisit tertinggi terjadi pada
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tahun 2005 sebesar 1,089,556 ton, dan defisit terendah
pada tahun 426,952 ton. Rata-rata pertumbuhan
produksi sebesar 437.42 %, sedangkan rata-rata
pertumbuhan konsumsi sebesar 4.044 %, dengan
demikian bahwa pertumbuhan produksi cabe merah lebih

tinggi dari konsumsi.

Meskipun pertumbuhan produksi cabe merah lebih
tinggi dari konsumsi, tetapi jika melihat pada gambar 1.
di bawah ini, pergerakan garis kurva konsumsi berada di
atas kurva balok produksi, ini menunjukkan bahwa
volume rata-rata konsumsi cabe merah (1,307,375 ton )
masih lebih tinggi dari volume rata-rata produksi
(682,446 ton). Kecenderungan ini menjadi perhatian kita
bahwa kecepatan pertumbuhan produksi cabe merah
harus lebih dipercepat lagi untuk mengatasi volum
konsumsi yang cukup tinggi. Konsumsi yang tinggi ini
sesungguhnya menjadi peluang pasar yang baik bagi
kegiatan usaha tani di on farm, dan meningkatkan
kegairahan petani untuk berusaha tani cabe dengan
melihat jumla permintaan yang cukup tinggi. Kegairahan

ini agar dapat terpelihara perlu adanya dukungan mulai
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dari sisi paling hulu berupa dukungan agrojasa seperti
akses permodalan, dan agroindustri hulu misalnya
sarana produksi yang baik, sedangkan pada sisi
tengahnya perfu dukungan agroproduksi yang baik, dan
sisi hilir diperiukan kehandalan pada agroindustri hilir
guna meningkatakan nilai tambah, sehingga yang produk
yang dipasarkan sudah dalam bentuk olahan, dimana
produk olahan ini disamping mempunyai nilai tambah,
juga mempunyai daya tahan yang tinggi terhadap
serangan fluktuasi harga yang bergejolak seperti yang
selalu terjadi pada produk segar, artinya kestabilan
harga produk yang sudah diolah akan lebih terpelihara.
Sisi hilir yang lain adalah agroniaga, pada agroniaga ini
meliputi distribusi pemasaran. Distribusi pemasaran pada
komoditas cabe merah masih banyak dijumpai kendala,
mulai sarana transportasi dan tujuan pemasaran yang
masih terbatas. Untuk mengatasi permasalahan pada
transportasi  dibutuhkan tranportasi yang cepat
menginggat komoditas cabe merah ini untuk produk
segarnya mudah rusak, sedangkan untuk tujuan
pemasaran perlu diciptakan tujuan pemasaran yang baru

sehingga tidak seluruhnya komoditas cabe merah itu



dipasarkan ke ibukota, tetapi bisa dipasarkan antar pulau
atau perlu dijajaki untuk peluang ekspor.

Gambar 1. Neraca Produksi dan Konsumsi
Cabe Merah Tahun 2004 - 2011

Sumber : Ditjen Hortikultura, 2012

Menurut table 3. dan gambar 2., perkembangan
volume produksi rata-Rata bulanan komoditas cabe
merah selama Tahun 2004-2011 mengalami fluktuasi
yang cukup tajam. Pada bulan Januari 2004 sebesar
84,399.6 ton kemudian turun tajam pada Januari 2005
sampai Desember 2005 dengan rata-rata produksi
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sebesar 1,953.7 ton, sehingga mengalami penurunan
sebesar -97.69 %.

Tabel 3. Perkembangan Rata-Rata Bulanan
Produksi Cabe Merah Tahun 2002 -
2011

Sumber : Direktorat Pemasaran Domestik, P2HP, 2012

Kelangkaan produksi pada periode tersebut
dipenuhi oleh impor, dimana volume impor mengalami
peningkatan sebesar 175.925 % dari volume 164,565.7
ton pada Januari 2008 menjadi 454,078.1 pada
Desember 2010 .

Produksi terendah 1,534.2 ton pada Desember
2005 dan produksi tertinggi dicapai pada bulan Maret
2011 sebesar 96,759.7 ton, dapat diindikasikan

mengalami kenaikan sebesar 6,206.75 %.
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Gambar 2 Perkembangan Rata-Rata Bulanan
Produksi Cabe Merah Tahun 2002 -
2011

106,000,000

Sumber : Direktorat Pemasaran Domestik, P2HP, 2012

12



Gambar 3

Perkembangan Rata-Rata Bulanan
Produksi Cabe Merah Tahun 2002 -
2011

5 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010
#9 Harpa [Rp/Kg]. -~ Produksi (ton) '
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Ekspor dan Impor

Tabel 4. Neraca Ekspor dan Impor Cabe Merah
Tahun 2004-2011

2004 1,879 7,572 -5,693
2005 21,862 1,063.26 {4,740 -37.40 17,122
2006 26,283 20.22 |4,684 -1.18 21,599
2007 63,941 143.28 [18,154 287.57  |45,787
2008 640,269 901.35 (1,610,143 |8,769.31 |-969,873
2009 698,023 9.02 1,798,845 |11.72 -1,100,821
2010 1,602,514 129.58 (2,942,972 |63.60 -1,340,458
2011 94 -99.99 [874 -99.97 -781
S patat Rt IS8 HEEI2 1 H008:  RaIA08E T a8 T AN Ie Y

Sumber : BPS, 2012

Rata-rata pertumbuhan ekspor cabe merah dalam
periode 2004 - 2011 mencapai 309.5 %, pertumbuhan
ekspor tertinggi terjadi pada tahun 2005 sebesar
1,063.26 %, dan yang terendah sebesar -99.99 % pada
tahun 2011. Sedangkan untuk rata-rata pertumbuhan
impor sebesar 1,284.8 %, dimana pertumbuhan impor
tertinggi terjadi pada tahun 2008 sebesar 8,769.31 %,
dan yang terendah sebesar 99.97 % pada tahun 2011.
Selama kurun waktu tersebut neraca ekspor-impor cabe
merah kita mengalami rata-rata defisit sebesar

416,639.9 ton, defisit tertinggi terjadi pada tahun 2010
14



sebesar 1,340,458 ton, dan defisit terendah sebesar 781
ton pada tahun 2011. Rata-rata pertumbuhan impor
sebesar 1,284.8 %, sedangkan rata-rata pertumbuhan
ekspor sebesar 309.5 %, dengan demikian bahwa

pertumbuhan impor cabe merah lebih tinggi dari ekspor.

Gambar 4. Neraca Ekspor dan Impor Cabe Merah
Tahun 2004 - 20011

Sumber : BPS, 2012
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Tabel 5. Perkembangan Rata-Rata Bulanan

Ekspor dan Impor Cabe Merah Tahun
2004-2012

1832

ik £
15058 | 1987.4 | 2,833 1,609.1

721 437.0 126.8

1,162.1 2,219.7 | 23243 | 2,741.0 1,478.5 26,2829

4058 256.1 1,028.3 1255 4,684.0

28073 | 42047 | 81714

74417

55,362 38,088 51,610 51,844 58,089 40,984 49,506 72,401 640,268.2

1645857 | 1093325 | 140550.0 | 180324.9 | 110384.0 | 138785.8 | 130158.6 173834.3 | 788623

28,8476 | 84.910.3 | 67,1553 | 68,705.0 | 41,243.7 | 60,2634 | 61,709.1 | 57,2152 43,456.0 1 75,3098 | 67,184.8 | 61,9632

881322 | 936685.2 | 1,610,1425

898,023.4

137,408.5]201,637.3/151,977.8

§0343.7 | 42,7200 | 42,7209 | 99,1874 108, 463.41 84.000.9 [104,546.4] 70,7664 {214,901 5]235280.8

171

7.5} 131,682.1) 85,1583 {152, .0 140,481.3 | 118,549.7  122,900.4 | 188,847.1 | 196,385,

257,592.6]1282,020.4 | 1,602,514.2

134,070.5]|126,804.2[250,795.1

181,250.2] 142, .31 156,377.3 | 186,239.1]202,541.9

331,182.4 | 367,921.4| 408,735.9 | 454,078.1] 29429724

92

8.7 10.5

s 83

720

107.0 864

377

12.0

13.0 533 3745

Sumber : BPS, 2012
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Gambar 5. Perkembangan Neraca Rata-Rata
Bulanan Ekspor dan Impor Cabe Merah
Tahun 2004-2012
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IV.

Harga

Analisa perkembangan harga rata-rata bulanan
komoditas Cabe merah dilakukan di beberapa daerah
yaitu Gedebage (Bandung), Kramat Jati (Jakarta),
Brebes, Lembang, Cipanas, Ciwidey, Cikajang, dan
Surabaya. Periode Perkembangan harga yang diamati
mulai Januari 2002 sampai dengan Nopember 2012.

Aspek-aspek yang dianalisa adalah :

IV.a. Korelasi Harga Antara Berbagai Daerah
Sentra Produksi dan Grosir

Integrasi Pasar secara umum digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pembentukan harga suatu
komoditas pada suatu tingkat lembaga pemasaran
dipengaruhi oleh harga di tingkat lembaga pemasaran

lainnya.

Ada dua pendekatan integrasi yaitu pendekatan
integrasi vertikal dan horisontal. Integrasi Vertikal

digunakan untuk melihat keadaan pasar antara pasar
lokal, kecamatan, kabupaten, dan propinsi serta
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nasional. Sedangkan Integrasi horisontal digunakan
untuk melihat apakah mekanisme harga pada tingkat
pasar yang sama berjalan secara serentak atau tidak
serentak. Alat analisis yang digunakan dalam integrasi
horisontal adalah korelasi harga antar pasar satu dengan
pasar lainnya. Korelasi tersebut menunjukkan keeratan
antara harga suatu komoditas pertanian di suatu daerah
dengan harga komoditas Pertanian lainnya. Kemudian
untuk menjelaskan bagaimana variasi perubahan harga

pasar-pasar sekitarnya digunakan koefisien determinasi.

Pada analisis integrasi pasar untuk komoditas Cabe
Merah Besar menggunakan integrasi pasar horisontal,
maka alat analisis yang digunakan adalah korelasi antar
pasar. Pasar yang dijadikan lokasi pengamatan adalah
pasar grosir yang terdapat di Gedebage (Bandung),
Kramat Jati (Jakarta), Brebes, Lembang, Cipanas,
Ciwidey, Cikajang, dan Surabaya.

19



Korelasi

Berdasarkan Tabel 6 dan 7, di bawah ini, seluruh
pasar grosir lokasi pengamatan terjadi korelasi berkisar

A\

dari korelasi “ sedang” hingga “ kuat %, dengan nilai

berkisar antara 0.7573 dan 0.984048.

Nilai korelasi yang terendah terjadi antara harga
cabe merah besar di Surabaya dengan harga cabe merah
cabe merah di Brebes dengan nilai korelasi 0.7573
sedangkan nilai korelasi yang tertinggi terjadi antara
harga cabe merah besar di Cikajang dengan harga cabe

merah di Cipanas dengan nilai korelasi 0.984048.

Sedangkan bila kita bandingkan nilai korelasi yang
terjadi antara harga cabe merah di Gedebage (Bandung)
dan harga cabe merah di sentra grosir Kramat Jati
(Jakarta) dengan nilai korelasi 0.866021796; nilai
korelasi yang terjadi antara harga cabe merah di
Gedebage (Bandung) dan harga cabe merah di sentra
grosir Brebes dengan nilai korelasi 0.759229474; nilai
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korelasi yang terjadi antara harga cabe merah di
Gedebage (Bandung) dan harga cabe merah di sentra
grosir Lembang dengan nilai korelasi 0.796057092;
nilai korelasi yang terjadi antara harga cabe merah di
Gedebage (Bandung) dan harga cabe merah di sentra
grosir Cipanas dengan nilai korelasi 0.790101586 ;
nilai korelasi yang terjadi antara harga cabe merah di
Gedebage (Bandung) dan harga cabe merah di sentra
grosir Ciwidey dengan nilai korelasi 0.776479314;
nilai korelasi yang terjadi antara harga cabe merah di
Gedebage (Bandung) dan harga cabe merah di sentra
grosir Cikajang dengan nilai korelasi 0.78550129;
nilai korelasi yang terjadi antara harga cabe merah di
Gedebage (Bandung) dan harga cabe merah di sentra
grosir Surabaya dengan nilai korelasi 0.881139245;

Nilai korelasi yang terjadi antara harga cabe
merah di Kramat Jati ( Jakarta ) dan harga cabe merah
di sentra grosir Brebes dengan nilai korelasi
0.758707579 ; nilai korelasi yang terjadi antara harga
cabe merah di Kramat Jati ( Jakarta ) dan harga cabe
merah di sentra grosir Lembang dengan nilai korelasi
0.76493197; nilai korelasi yang terjadi antara harga
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cabe merah di Kramat Jati ( Jakarta ) dan harga cabe
merah di sentra grosir Cipanas dengan nilai korelasi
0.780878477; nilai korelasi yang terjadi antara harga
cabe merah di Kramat Jati ( Jakarta ) dan harga cabe
merah di sentra grosir Ciwidey dengan nilai korelasi
0.782401132 ; nilai korelasi yang terjadi antara harga
cabe merah di Kramat Jati ( Jakarta ) dan harga cabe
merah di sentra grosir Cikajang dengan nilai korelasi
0.783328367 ; nilai korelasi yang terjadi antara harga
cabe merah di Kramat Jati ( Jakarta ) dan harga cabe
merah di sentra grosir Surabaya dengan nilai korelasi
0.910264537;

Nilai korelasi yang terjadi antara harga cabe
merah di Brebes dan harga cabe merah di sentra grosir
Lembang dengan nilai korelasi 0.84276; nilai korelasi
yang terjadi antara harga cabe merah di Brebes dan
harga cabe merah di sentra grosir Cipanas dengan nilai
korelasi 0.827564 .; nilai korelasi yang terjadi antara
harga cabe merah di Brebes dan harga cabe merah di
sentra grosir Ciwidey dengan nilai korelasi 0.840991 ;
nilai korelasi yang terjadi antara harga cabe merah di
Brebes dan harga cabe merah di sentra grosir Cikajang
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dengan nilai korelasi 0.834803 ; nilai korelasi yang
terjadi antara harga cabe merah di Brebes dan harga
cabe merah di sentra grosir Surabaya dengan nilai
korelasi 0.7573 ;

Nilai korelasi yang terjadi antara harga cabe
merah di Lembang dan harga cabe merah di sentra
grosir Cipanas dengan nilai korelasi 0.955437 ; nilai
korelasi yang terjadi antara harga cabe merah di
Lembang dan harga cabe merah di sentra grosir
Ciwidey dengan nilai korelasi 0.953938 ; nilai korelasi
yang terjadi antara harga cabe merah di Lembang
dan harga cabe merah di sentra grosir Cikajang dengan
nilai korelasi 0.963534 ; nilai korelasi yang terjadi
antara harga cabe merah di Lembang dan harga cabe
merah di sentra grosir Surabaya dengan nilai korelasi
0.783507;

Nilai korelasi yang terjadi antara harga cabe
merah di Cipanas dan harga cabe merah di sentra

grosir Ciwidey dengan nilai korelasi . 0.976163 ; nilai
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korelasi yang terjadi antara harga cabe merah di
Cipanas dan harga cabe merah di sentra grosir Cikajang
dengan nilai korelasi 0.984048 ; nilai korelasi yang
terjadi antara harga cabe merah di Cipanas dan harga
cabe merah di sentra grosir Surabaya dengan nilai
korelasi 0.779274;

Sedangkan nilai korelasi yang terjadi antara harga
cabe merah di Ciwidey dan harga cabe merah di sentra
grosir Cikajang dengan nilai korelasi 0.977289 ; nilai
korelasi yang terjadi antara harga cabe merah di
Ciwidey dan harga cabe merah di sentra grosir Surabaya
dengan nilai korelasi 0.794131; nilai korelasi yang
terjadi antara harga cabe merah di Cikajang dan harga
cabe merah di sentra grosir Surabaya dengan nilai
korelasi 0.785348;
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Tabel 6. Korelasi Harga Antara Berbagai Daerah
Sentra Grosir Cabe Merah Besar

0.768707579
0.796057092| 0.76493197
0.790101686| 0.780878477] 0.
0.776479314] 0.782401132] 0.
0.78550129| 0.783328367
0.881139245| 0.910264537| 0.7673| 0.783507| 0.779274

Direkorat Pemasaran Domestik, PZHP,
2012 (diolah)

Menurut tabel dibawah ini, integrasi pasar tidak
sempurna terjadi jika nila r (korelasi) berada diantara 0
dan kurang dari 1, sedangkan integrasi pasar sempurna
jika r (korelasi) bernilai 1. Untuk kriteria hubungan,
dibagi menjadi beberapa kelompok kriteria, yaitu
korelasi lemah jika nilai r = 0 - 0,5; korelasi sedang jika
nilai r = 0,5 - 0,8; serta korelasi kuat jika nilair = >
0,8 - 1.
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Tabel 7.

Tingkat Hubungan dalam Analisis Korelasi

0 tidak ada korelasi
0-0,5 korelasi lemah Tidak sempurna
>05-0,8 Korelasi sedang Tidak sempurna
>08-1 Korelasi kuat Tidak sempurna
1 sempurna sempurna

Tabel 8.

Grosir Cabe Merah

Tingkat Hubungan dalam Analisis Korelasi Antara Sentra

Korelasi {-
0758707678 sedang |

Kovelast
§.76433137 ) sdang

Koretad
BT g

toretad
0782001122/ sndng

Korelasi

Sumber :

2012 (diolah)

Direkorat Pemasaran Domestik, P2HP,

Dengan mengacu tabel 9, dibawah ini, dapat

dijelaskan bahwa kriteria hubungan antara beberapa

pasar grosir dengan nilai korelasi kuat terjadi antara
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pasar grosir Kramat Jati dan pasar grosir Gedebage
(r =0.866021796) ; pasar grosir Surabaya dan pasar
grosir Gedebage (r = 0.881139245); pasar grosir
Surabaya dan pasar grosir Kramat Jati (r =
0.910264537); pasar grosir Lembang dan pasar grosir
Brebes (r = 0.842759867); pasar grosir Cipanas dan
pasar grosir Brebes (r = 0.827563639); pasar grosir
Ciwidey dan pasar grosir Brebes (r = 0.827563639);
pasar grosir Cikajang dan pasar grosir Brebes (r =
0.834803387); pasar grosir Cipanas dan pasar grosir
Lembang (r = 0.955436798 ); pasar grosir Ciwidey dan
pasar grosir Lembang (r = 0.953937562); pasar grosir
Cikajang dan pasar grosir Lembang (r = 0.963534472).
pasar grosir Ciwidey dan pasar grosir Cipanas (r =
0.976162809),; pasar grosir Cikajang dan pasar grosir
Cipanas (r =) 0.984047597 ; pasar grosir Cikajang dan
pasar grosir Ciwidey (r = 0.977288927).
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Tabel 9.

Tingkat Hubungan Dengan Korelasi Kuat Antara Sentra

Grosir Cabe Merah
Sentra Grosir kit
Kram at Jati- 0.866021796|Korelasi Kuat Tidak Sempurna
Gedebage
Surabaya- 0.881139245|Korelasi Kuat Tidak Sempurna
Gedebage
Surbaya- 0.910264537|Korelasi Kuat Tidak Sempurna
Kram at Jati
Lembang- 0.842759867 |Korelasi Kuat Tidak Sem purna
Brebes
Cipanas- 0.827563639|Korelasi Kuat Tidak Sem purna
Brebes
Ciwidey- 0.840990537 |Korelasi Kuat Tidak Sempurna
Brebes
Cikajang- 0.834803387 |Korelasi Kuat Tidak Sempurna
Brebes
Cipanas- 0.955436798|Korelasi Kuat Tidak Sempurna
Lembang
Ciwidey- 0.953937562|Korelasi Kuat Tidak Sempurna
Lembang
Cikajang- 0.963534472|Korelasi Kuat Tidak Sem purna
Lembang
Ciwidey- 0.976162809|Korelasi Kuat Tidak Sempurna
Cipanas
Cikajang- 0.984047597 {Korelasi Kuat Tidak Sempurna
Cipanas
Cikajang- 0.977288927|Korelasi Kuat Tidak Sempurna
Ciwidey
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IV.b. Identifikasi Kenaikan Atau Penurunan Harga
Cabe Merah

Identifikasi Kenaikan atau Penurunan Harga
Sebesar 10% dalam rangka Penentuan Kebijakan
Stabilisasi Harga/Intervensi Pasar berdasar
perkembangan harga dari tahun 2002-2012, dengan
menggunakan Metode Perhitungan Pengurangan Harga
Nominal dengan Moving Average Harga 2 (dua) Bulan.

Metode Perhitungan Pengurangan Harga Nominal
dengan Moving Average Harga 2 (dua) Bulan dapat
digunakan untuk penentuan kebijakan stabilisasi
harga/intervensi harga atau operasi pasar, dimana
melalui metode ini kita dapat menentukan pada daerah
mana dan saat kapan kita dapat menerapkan kebijakan
Stabilisasi atau Intervensi harga melalui penyerapan
atau pembelian cabe merah petani atau sebaliknya
kapan dan dimana kita melakukan kebijakan operasi
pasar. Pada saat dibeberapa daerah mengalami
penurunan harga sebesar 10%, maka segera Kkita
melakukan tindakan pembelian/penyerapan cabe merah.
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Berdasarkan Tabel 10, di bawah ini, daerah-daerah
yang kita amati terdiri dari Gedebage (Bandung), Kramat
Jati (Jakarta), Brebes, Lembang, Cipanas, Ciwidey,
Cikajang, dan Surabaya. Harga yang diamati merupakan
harga rata-rata bulanan dari tahun 2002 sampai dengan
tahun 2012. Menurut table 11 dan 12 tersebut saat yang
tepat kita melakukan tindakan stabilisasi harga melalui
intervensi dengan melakukan pembelian/penyerapan
cabe merah adalah pada bulan-bulan yang menunjukan
indikasi penurunan harga dibawah 10 %, pada bulan-
bulan yang menunjukkan angka “0”. Sedangkan pada
bulan-bulan yang menunjukan indikasi kenaikan harga
diatas 10 %, pada bulan-bulan yang menunjukkan angka
wyn
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Tabel 10. Penentuan Kebijakan Stabilisasi/Intervensi

Harga




10|
1
12|

10
11
12

10
11

12

10,
11

12|

10|
11

12|

10
11
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Tabel 11.

Periode Penurunan Harga 10 % Di Pasar Grosir dan
Tindakannya

Pasar Grosir

Bulan
Penurunan Harga 10 %

Tindakan

Gedebage (Bandung)

Mei 2002 - Oktober 2002; D ber 2002;
Maret 2003 - September 2003; Nopemb
2003; Maret 2004 — Mei 2004; Juli 2004 -
Nopember 2004; Pebruari 2005 — Maret
2005; Mei 2005 ~ Juni 2005; September
2005; Nopember 2005 — Desember 2005;
Pebruari 2006 ~ Nopember 2006; Maret
2007 - Mei 2007; Agustus 2007 -~
September 2007; Nopember 2007 -
Desember 2007; Januari 2008; Maret 2008
- Mei 2008; Juli 2008 — Oktober 2008;
Pebruari 2009 - Agustus 2009; Nopember
2009 - Desember 2009; Maret 2010 — April
2010; Agustus 2010 — September 2010;
Nopember 2010; Pebruari 2011 - April
2011; Juni 2011 - Juli 2011; Desember
2011; Januari 2012 - Mei 2012; Juli 2012 -
September 2012; Nopember 2012

Intervensi
Pasar

Kramat Jati (Jakarta)

April 2002; Juni 2002 - juli 2002; Oktober
2002; Januari 2003 - Mei 2003; juli 2003 —
September 2003; Nopember 2003;
Pebruari 2004 — April 2004; Juli 2004 -
Nopember 2004; Nopember 2005 -~
D ber 2005; J i 2006 ~ Septemb
2006; Pebruari 2007 - Mei 2007; Agustus
2007 ~ September 2007; Nopember 2007 -
Desember 2007; Maret 2008 — Oktober
2008; Januari 2009 - Juli 2009; Nopember
2009 - Desember 2009; Januari 2010;
Maret 2010 - April 2010; Agustus 2010 —
Oktober 2010; Januari 2011 - Juli 2011;
Januari 2012 - April 2012; Juli 2012 -
Nopember 2012

intervensi
Pasar

Brebes

April  2002; Juni 2002 - Juli 2002;
Nopember 2002; Januari 2003; Maret 2003
-~ juni 2003; Agustus 2003 — September
2003; Desember 2003; Pebruari 2004 ~ Mei
2004; Juli 2004 - September 2004;
Nopember 2004; Pebruari 2005 - Mei
2005; Agustus 2005 - September 2005;
Desember 2005; Januari 2006; Maret 2006

Intervensi
Pasar

33




- Juni 2006; Agustus 2006 — Nopember
2006; Pebruari 2007 — Mei 2007; Agustus
2007 ~ Nopember 2007; Januari 2008 -
Pebruari 2008; April 2008 — Mei 2008; Juli
2008 - Oktober 2008; Maret 2009 -
Agustus 2009; Nopember 2009 - Desember
2009; Maret 2010 - April 2010; Agustus
2010 - September 2010; Nopember 2010;
Januari 2011 - Pebruari 2011; April -

Desember 2011; Januari 2012 ~- Nopember
2012

Lanjutan tabel........

Pasar Grosir

Bulan
Penurunan Harga 10 %

Tindakan

{embang

April 2002 - Desember 2002; April 2003 -
September 2003; D ber 2003; Maret
2004 - April 2004; Juli 2004 -~ Nopember
2004; Pebruari 2005 - Maret 2005; Mei
2005 - Juni 2005; September 2005;
Nopember 2005 - D ber 2005; J i
2006 - Agustus 2006; Oktober 2006 -
Desember 2006; April 2007 — Mei 2007;
Agustus 2007 - Oktober 2007; Desember
2007; Januari 2008; April 2008 — Oktober
2008; Januari 2009 - Agustus 2009;
Nopember 2009 — Desember 2009; Januari
2010 - April 2010; Agustus 2010 - Oktober
2010; Januari 2011 - Pebruari 2011; April
2011 - D ber 2011; J i 2012 -
Nopember 2012

Intervensi
Pasar

Cipanas

April 2002 ~ Desember 2002; Maret 2003 —
Juli 2003; September 2003 - Desember
2003; Pebruari 2004 - Maret 2004; fuli

Intervensi
Pasar
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2004 - Nopember 2004; Pebruari 2005 -
Maret 2005; Mei 2005 - Juni 2005;
September 2005; Nopember 2005 -
Desember 2005; Januari 2006 — Agustus
2006; Oktober 2006 — Nopember 2006;
Januari 2007 - Pebruari 2007; April 2007 —
Mei 2007; Juli 2007 - Oktober 2007;
Desember 2007; Januari 2008; April 2008 —
Juni 2008; Agustus 2008 — Oktober 2008;
Januari 2009 ~ Ag 2009; Nopemb

2009 - Desember 2009; Januari 2010 -
Maret 2010; Agustus 2010 — Oktober 2010;
Januari 2011 - Pebruari 2011; April 2011 -

Desember 2011; Januari 2012 — Nopember
2012

Ciwidey

April 2002 - Desember 2002; Pebruari 2003
- Juli 2003; Oktober 2003 — Desember
2003; Pebruari 2004 - Maret 2004; Juli
2004 - Nopember 2004; Pebruari 2005 —
Maret 2005; Mei 2005 - Juni 2005;
September 2005; Nopember 2005 -
Desember 2005; Januari 2006 — Agustus
2006; Oktober 2006 — Nopember 2006;
Januari 2007 - Mei 2007; Agustus 2007 —
Nopember 2007; Januari 2008; Aprit 2008 —
Juni 2008; Ag 2008 — Oktober 2008;
Januari 2009 - Agustus 2009; Nopember
2009 — Desember 2009; Januari 2010;
Maret 2010 - April 2010; Agustus 2010 -
Nopember 2010; Januari 2011 —~ Pebruari
2011; April 2011 - Desember 2011; Januari
2012 - Nopember 2012

Intervensi
Pasar

Pasar Grosir

Bulan
Penurunan Harga 10 %

Tindakan

Cikajang

April 2002 - Oktober 2002; Desember
2002; Maret 2003 - Jjuli 2003; September

Intervensi
Pasar
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2003; Nopember 2003; Pebruari 2004 -~
Maret 2004; Juli 2004 — Nopember 2004;
Pebruari 2005 — Maret 2005; Mei 2005 -
Juni 2005; Sep k 2005; Nopemb

2005 — Desember 2005; Januari 2006 -
Agustus 2006; Oktober 2006 — Nopemb

2006; Pebruari 2007; April 2007 — Mei
2007; Agustus 2007 - Nopember 2007;
Januari 2008; April 2008 — Oktober 2008;
Januari 2009 - Ag 2009; Nopemb

2009 —~ Desember 2009; Pebruari 2010 —
April 2010; Agustus 2010 ~ Oktober 2010;
Januari 2011 - Pebruari 2011; April 2011 -
Desember 2011; Januari 2012 — Nopember

2012

Surabaya

Aprit 2002 - Juni 2002 ; September 2002 -
Oktober 2002; Januari 2003 - Juli 2003;
September 2003 -~ Oktober 2003;
Desember 2003; Pebruari 2004 - April
2004; Juli 2004 — Nopember 2004; Pebruari
2005 - Juni 2005; September 2005;
Desember 2005; Januari 2006 —~ Nopember
2006; Pebruari 2007 ~ Juni 2007; Agustus
2007; Nopember 2007 ~ Desember 2007;
Maret 2008 ~ April 2008; Juni 2008 -
Nopember 2008; Januari 2009 — Agustus
2009; Nopember 2009 — Desember 2009;
Januari 2010; Maret 2010 ~ April 2010;
Agustus 2010 — Nopember 2010; Peb i
2011 - Juli 2011; September 2011; Januari
2012 ~ Pebruari 2012; April 2012 - Mei
2012; Juli 2012 - Nopember 2012

Intervensi
Pasar
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Tabel 12.

Periode Kenaikan Harga 10 % Di Pasar Grosir dan
Tindakannya

Pasar Grosir

Bulan
Kenaikan Harga 10 %

Tindakan

Gedebage (Bandung)

April 2002; Nopember 2002; Januari 2003
— Pebruari 2003; Oktober 2003; ;
Desember 2003; Januari 2004 — Pebruari
2004; Juni 2004; Desember 2004; Januari
2005;  April 2005; Juli 2005 — Agustus
2005; Oktober 2005; Januari 2006
D ber 2006 ; J i 2007 - Pebruari
2007; Juni 2007 - Juli 2007; Oktober
2007;; Pebruari 2008; Juni 2008; Nopember
2008 - Desember 2008; Januari 2009;
September 2009 - Oktober 2009; Januari
2010 - Pebruari 2010; Mei 2010 - Juli 2010;
Oktober 2010; D ber 2010; januari
2011; Mei 2011; Agustus 2011 — Nopember
2011; Juni 2012; Oktober 2012;

Operasi Pasar

Kramat Jati (Jakarta)

Mei 2002; Ag 2002 - Sep ber 2002;
Nopember 2002 - D ber 2002; Juni
2003; Oktober 2003; Desember 2003;
Januari 2004; Mei 2004 - Juni 2004;
Desember 2004; Januari 2005 — Oktober
2005; Oktober 2006 — Desember 2006;
Januari 2007; Juni 2007 - Juli 2007;
Oktober 2007; Januari 2008 — Pebruari
2008; Nopember 2008 — Desember 2008;
Agustus 2009 - Oktober 2009; Peb i
2010; Mei 2010 - Juli 2010; Nopember
2010 -Desember 2010; Agustus 2011 -
D ber 2011; Mei 2012 — Juni 2012;

Operasi Pasar

Brebes

Mei 2002; Ag 2002 - Oktober 2002;
D ber 2002; Pet i 2003; Juli 2003;
Oktober 2003 - Nopember 2003; Januari
2004; Juni 2004; Oktober 2004; D b

2004; Januari 2005; Juni 2005 - Juli 2005;
Oktober 2005 - Nopember 2005; Pebruari
2006; Juli 2006; Desember 2006; Januari
2007; Juni 2007 - Juli 2007; Desember
2007; Maret 2008; Juni 2008; Nopember
2008 - D ber 2008; J i 2009 -
Pebruari 2009; September 2009 - Oktober
2009; Januari 2010 - Pebruari 2010; Mei

Operasi Pasar
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2010 ~ Juli 2010; Oktober 2010; Desember
2010; Maret 2011;

Lanjutan tabel........

Pasar Grosir

Bulan
Kenaikan Harga 10 %

Tindakan

Lembang

Januari 2003 - Maret 2003; Oktober 2003 —
Nopember 2003; Januari 2004 — Pebruari
2004; Mei 2004 - Juni 2004; Desember
2004; Januari 2005; April 2005; Juli 2005 -
Agustus 2005; Oktober 2005; September
2006; Januari 2007 — Maret 2007; Juni 2007
~ Juli 2007; Nopember 2007; Pebruari 2008
— Maret 2008; Nopember 2008 - Desember
2008; Sep ber 2009 - Oktober 2009;
Mei 2010 ~ Juli 2010; Nopember 2010 -
Desember 2010; Maret 2011;

Operasi Pasar

Cipanas

Januari 2003 - Pebruari 2003; Agustus
2003; Januari 2004; April 2004 — Juni 2004;
Desember 2004; Januari 2005; April 2005;
Juli 2005 - Agustus 2005; Oktober 2005;
September 2006; Desember 2006; Maret
2007; juni 2007; Nopember 2007; Pebruari
2008 — Maret 2008; Juli 2008; Nopember
2008 - Desember 2008; September 2009 -
Oktober 2009; April 2010 - Juli 2010;
N ber 2010 ~ D ber 2010; Maret

p

2011;

Operasi Pasar

Ciwidey

i 2003; Ag 2003 - Septemb
2003; Januari 2004; April 2004 - Juni 2004;
Desember 2004; Januari 2005; April 2005;
Juli 2005 - Agustus 2005; Oktober 2005;
September 2006; Desember 2006; juni
2007 - Juli 2007; Desember 2007; Pebruari
2008 — Maret 2008; Juli 2008; Nopember

Operasi Pasar
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2008 — Desember 2008; September 2009 —
Oktober 2009; Pebruari 2010; Mei 2010 —
Juli 2010; Desember 2010; Maret 2011;

Lanjutan tabel........

Pasar Grosir

Bulan
Kenaikan Harga 10 %

Tindakan

Cikajang

Nopember 2002; Januari 2003 — Pebruari
2003; Agustus 2003; Oktober 2003;
Desember 2003; Januari 2004; April 2004 —
Juni 2004; Desember 2004; Januari 2005;
April 2005; Juli 2005 -Agustus 2005;
Oktober 2005; September 2006; Desemb

2006; Januari 2007; Maret 2007; Juni 2007
~ Juli 2007; Desember 2007; Pebruari 2008
~ Maret 2008; Nopember 2008 - Desember
2008; Sep ber 2008 — Oktober 2008;
Januari 2010; Mei 2010 -~ Juli 2010;
Nopember 2010 - D ber 2010; Maret

2010;

Operasi Pasar

Surabaya

Juli 2002 - Ag 2002; Nopember 2002
- Desember 2002; Agustus 2003;
Nopember 2003; Januari 2004; Mei 2004 —
Juni 2004; Desember 2004; Januari 2005;
Juli 2005 — Agustus 2005; Oktober 2005 —
Nopember 2005; Desember 2006; Januari
2007; Jull 2007; September 2007 - Oktober
2007; Januvari 2008 - Pebruari 2008; Mei
2008; Desember 2008; September 2009 -
Oktober 2009; Pebruari 2010; Mei 2010 ~
Juli 2010; Desember 2010; Januari 2011;
Agustus 2011; Oktober 2011 — D b
2011; Maret 2012; Juni 2012;

Operasi Pasar

39




IV.c. Kestabilan Harga dan Peramalan Harga

Untuk mengetahui atau mengidentifikasi kondisi
stabillisasi harga cabe merah beserta fluktuasinya di
suatu daerah/pasar diperlukan nilai Variasi. Nilai Variasi
tersebut diperoleh dengan mencari nilai rata-rata harga,

standar deviasi (sd) dan koefisien variasi.

Dengan mengetahui nilai standar deviasi (STDV)
maka kita dapat mengetahui variasi harga di daerah
tersebut, dimana semakin besar nilai standar deviasi
(STDV), maka variasinya semakin besar. Selanjutnya
pembobotan nilai variasi dilakukan dengan menggunakan
Koefisien Variasi (CV) dalam persen. Persen yg paling
besar menunjukkan variasi harga yang paling besar dan
lebih fluktuatif dibandingkan pasar lainnya. Formulasi
Koefisien Variasi = nilai standar deviasi (STDV) / rata-

rata harga.

Ada 4 (empat ) kemungkinan yang akan terjadi
antara kondisi harga dikaitkan dengan sifat stabilisasi
harga, yaitu harga rendah stabil, harga rendah tidak

stabil, harga tinggi stabil, dan harga tinggi tidak stabil.
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Pada studi kasus di 8 (delapan ) pasar grosir cabe
merah yaitu beberapa pasar grosir Gedebage-Bandung,
Kramat Jati-Jakarta, Brebes-Jawa Tengah, pasar grosir
Jawa Barat : Lembang, Cipanas, Ciwidey, Cikajang dan
Surabaya, diperoleh hasil seperti di bawah ini.

Tabel 13. Nilai Variasi Harga di Beberapa Pasar Grosir
Komoditas Cabe Merah Tahun 2002-2012

Sumber : Direkorat Pemasaran Domestik, P2HP,
2012 (diolah)

Menurut tabel 13, dapat dijelaskan bahwa semakin
besar nilai standar deviasi (STDV) menunjukkan
bahwa variasinya semakin besar. Kemudian ukuran
tersebut dibobot dengan ukuran pemusatannya dan
disebut Koefisien Variasi (CV) dan dinyatakan dalam
persen. Pada table 13 di bawah terlihat bahwa pasar
grosir di Gedebage-Bandung Jawa Barat memiliki
koefisien variasi tertinggi sebesar 62 % dan harga paling

tinggi yaitu Rp.10,715.40,-/kg, sedangkan yang terendah
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di Kramat Jati-Jakarta dan Lembang masing-masing
sebesar 53 % dengan harga masing-masing sebesar
Rp.10,352.80,-/kg dan Rp.8,398.32,-/kg. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Pasar grosir di Gedebage-
Bandung Jawa Barat mempunyai variasi harga yang
paling besar dan lebih fluktuatif dibandingkan pasar
grosir lainnya. Pertanyaanya kenapa Jakarta memiliki
nilai variasi terendah, ini dapat diduga bahwa pasar
grosir Jakarta lebih stabil, dimana dapat ditunjukkan
dengan keseimbangan antara suplay dan demand dapat
sering terjadi, karena Jakarta disamping sebagai sentra
grosir juga merupakan sentra konsumen utama, dimana
sebagian besar pasokan Cabe Merah dari daerah
didistribuskan ke Jakarta dan hampir 60 % penduduk
Indonesia mendiami Jakarta, jumlah penduduk yang
menempati Jakarta merupakan konsumen terbesar di
Indonesia dan merupakan faktor penentu demand Cabe

Merah di Indonesia.

Pada Gambar 5, terlihat bahwa harga Cabe Merah
Grosir di pasar grosir Gedebage-Bandung, Kramat Jati-
Jakarta, Brebes-Jawa Tengah, pasar grosir Jawa Barat :

Lembang, Cipanas, Ciwidey, Cikajang dan Surabaya
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selama periode 2002 sampai dengan 2012 itu bervariasi,
"menyebar" dari yang terkecil sampai yang terbesar;
berfluktuasi menurut waktu. Terdapat fenomena yang
menunjukkan bahwa pada segmen-segmen waktu
tertentu, perubahan harga tidak menyolok. Di sisi lain
tampak pula adanya segmen-segmen waktu dimana
peningkatan atau penurunan harga cukup tajam. Selain
variasi, dapat pula dilihat bahwa dalam periode
tersebut ada kecenderungan (trend) harga cabe merah
pada tingkat grosir fluktuatif.

Gambar 6. Nilai Variasi Harga di Beberapa Pasar Grosir
Komoditas Cabe Merah Tahun 2002-2012

Sumber: Direkorat Pemasaran Domestik, P2HP,
2012 (diolah)
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Tabel 14. Nilai Variasi Harga Nasional Komoditas Cabe
Merah Tahun 2002-2012

3 Z|
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Gambar 7. Nilai Variasi Harga Nasional Komoditas
Cabe Merah Tahun 2002-2012

2071 e0,0097x

Sumber: Direkorat Pemasaran Domestik, P2HP,
2012 (diolah

Menurut tabel 14 dan 15 serta gambar 6, tingkat
variasi tertinggi dicapai pada nilai variasi 79% di tingkat
harga Rp. 6,595.11,-/kg terjadi pada bulan Desember
2002, dan terendah dicapai pada nilai 7 % di tingkat
harga Rp. 10,252.48,-/kg pada bulan April 2011.
Sedangkan tingkat harga tertinggi dicapai pada harga

Rp.26,889.80,-/kg di tingkat nilai variasi 11 % terjadi
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pada bulan Juli 2010, dan terendah dicapai pada tingkat
harga Rp.2,529.18,-/kg di tingkat nilai variasi 28 % pada
bulan Nopember 2004.

Tabel 15. Kombinasi Tingkat Harga dan Nila
Variasi dari Cabe Merah Tahun 2002-
2012

Tidak St
Rp. 7,636.26,-| Peb 2002 Rp. 6,595.11,- | Des 2002
il 11% Rp.26,889.80 | Jul-10 50% Rp.17,337.97,-| Nop 2011

Berdasar table 15 di atas terjadi 4 (empat)
kombinasi tingkat harga dan nilai variasi dari Cabe Merah
pada tahun 2002-2012, yaitu tingkat harga rendah dan
nilai variasi stabil terjadi pada tingkat harga
Rp. 7,636.26,-/kg dan nilai variasi 14 % di bulan
Pebruari 2012; tingkat harga rendah dan nilai variasi
tidak stabil terjadi pada tingkat harga Rp. 6,595.11,-/kg
dan nilai variasi 79 % di bulan Desember 2002; tingkat
harga tinggi dan nilai variasi stabil terjadi pada tingkat
harga Rp. 26,889.80,-/kg dan nilai variasi 11 % di bulan
Juli 2010; serta tingkat harga tinggi dan nilai variasi
tidak stabil terjadi pada tingkat harga Rp. 17,337.97,-

/kg dan nilai variasi 50 % di bulan Nopemeber 2011.
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Peramalan Harga

Dengan  menggunakan  persamaan  regresi

exponential y= 3971.3e%2097%

yang diperoleh dari
gambar 6, harga rata-rata bulanan Cabe Merah Besar
selama periode tahun 2002 sampai dengan Nopember
2012 dapat kita ramalkan harga komoditas cabe besar
untuk 5 (lima ) bulan ke depan yaitu bulan Desember
2012, Januari 2013, Pebruruari 2013, Maret 2013, dan
April 2013 dengan tingkat harga masing-masing sebesar
Rp. 14,289.04,-/kg; Rp. 14,428.32,-/kg; Rp. 14,568.95,-
/kg; Rp.14,710.96,-/kg; dan Rp.14,854.35,-/kg.
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IV.d. Elastisitas Penawaran Cabe Merah Besar

Elastisitas: merupakan ukuran tingkat kepekaan
suatu variabel dependent terhadap perubahan yang
terjadi pada variabel independent-nya (ceteris paribus).

Fungsi penawaran:

Misal Qs = kuantitas cabe merah besar ditawarkan (
Produksi cabe merah besar)

H = harga cabe merah besar

Maka: Q = f(H)
Kemungkinan Bentuknya:

aQ _,
Model (a) linier Q=a+bH ---> dH o
Rumus elastisitas penawaran (atas harga sendiri):

persentase perubahan kuantitas yang ditawarkan akibat
persentase perubahan harganya.

_dQ/Q _do H
PT4H/H dH Q
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Jadi jika modelnya berupa fungsi linier maka elastisitas
penawaran (own price elasticity) adalah:

Tabel 16. Output Regresi
SUMMARY ouTPUT
Regression Statistics
Multiple R 0.86070
R Squ‘ar-‘ 0.74080
:‘Ad}u:ﬂiod RSquare 0.70192
{Standard Error 0.25896
‘Observations 70.00000
‘ANOVA
df $S MS F Significance F
Regression 9.00000 11.49933 127770°  19.05315 0,00000
Residual 60.00000 4.02360 0.06706
Total " 69.00000 15.52203
Coefficient: Standard Error P-value Lower 5% Upper 95% ' Lower 95.0% : Upper 95.0%
Intorcept 430885 199133 0.03447 0.32560 8.29210 0.32560 8.20210
X Variable 1 010074 041300 038001 -0.12710 0.32858 -0.12710 0.32858
able : 047185 : 0.00628 0.04906. 029464 004906 020484
-0.08799 0.02011 -0.16169 -0.01428 -0.16169 -o.o_ujé
0.56357 0.00005 0.82219 0.30496 0.82219
0.03125 0.82473 031220 -0.24979 0.31229
-0.02386 0.74727 0.1235% -0.47131 0.12359
g -0.04633 0.46952 017365 0.08099. -0.17365 0.08000
X Variable 8 0.02841 048541 0825 ..0:10038 -0.05254 0.10035°
X Varlable 9 0.00749 0.82900 -0.08160 0.07659 -0.06160 0.07859
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Tabel 17. Elastisitas Penawaran Cabe Merah
Besar

Rata-rata Harga Cabe|: |10,481.82330
Merah Besar

Rata-rata Produksi Cabe | : | 1,733,221.99018
Merah Besar

b = Koefisien : 10.10074

Elastisitas Penawaran | : | 0.00061
Cabe Merah Besar

Berdasar tabel 17, menunjukkan nilai elastisitas
penawaran cabe merah sebesar 0.00061, nilai ini
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan harga beras
sebesar 1 % akan diikuti dengan kenaikan penawaran
sebesar 0.00061%. Nilai elastisitas sebesar 0.00061
adalah merupakan nilai elastisitas yang inelastis. Hal ini
sangat sesuai dengan hipotesa bahwa kurva penawaran
produk pertanian umumnya inelastic, sebab produsen
atau petani tidak mampu memberikan respon yang cepat
terhadap perubahan harga. Jika harga cabe merah besar
naik 1 %, petani harus menanam dulu dan baru 3-4
bulan kemudian dapat memanen hasil. Sementara kurva
penawaran produk industri umumnya elastic, sebab
mampu merespon cepat terhadap perubahan harga. Bila
harga tekstii meningkat, pabrik tekstil akan
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memperpanjang jam kerja mesin, menambah pekerja

harian atau memberikan kesempatan lembur.
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1)

Kesimpulan

Rata-rata pertumbuhan produksi cabe merah
dalam periode 2004 - 2011 mencapai 437.42 %,
pertumbuhan produksi tertinggi terjadi pada tahun
2006 sebesar 3,129.46 %, dan yang terendah
sebesar -96.8 % pada tahun 2005. Sedangkan
untuk rata-rata pertumbuhan konsumsi sebesar
4.044 %, dimana pertumbuhan konsumsi tertinggi
terjadi pada tahun 2009 sebesar 18.33 %, dan
yang terendah sebesar -3.97 % pada tahun 2005.
Selama kurun waktu tersebut neraca produksi-
konsumsi cabe merah kita mengalami rata-rata
defisit sebesar 624,929 ton, defisit tertinggi terjadi
pada tahun 2005 sebesar 1,089,556 ton, dan
defisit terendah pada tahun 426,952 ton. Rata-
rata pertumbuhan produksi sebesar 437.42 %,
sedangkan rata-rata pertumbuhan konsumsi
sebesar 4.044 %, dengan demikian bahwa
pertumbuhan produksi cabe merah lebih tinggi

dari konsumsi.
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2)

3)

Rata-rata pertumbuhan ekspor cabe merah dalam
periode 2004 - 2011 mencapai 309.5 %,
pertumbuhan ekspor tertinggi terjadi pada tahun
2005 sebesar 1,063.26 %, dan yang terendah
sebesar -99.99 % pada tahun 2011. Sedangkan
untuk rata-rata pertumbuhan impor sebesar
1,284.8 %, dimana pertumbuhan impor tertinggi
terjadi pada tahun 2008 sebesar 8,769.31 %, dan
yang terendah sebesar 99.97 % pada tahun 2011.
Selama kurun waktu tersebut neraca ekspor-impor
cabe merah kita mengalami rata-rata defisit
sebesar 416,639.9 ton, defisit tertinggi terjadi
pada tahun 2010 sebesar 1,340,458 ton, dan
defisit terendah sebesar 781 ton pada tahun 2011.
Rata-rata pertumbuhan impor sebesar 1,284.8 %,
sedangkan rata-rata pertumbuhan ekspor sebesar
309.5 %, dengan demikian bahwa pertumbuhan
impor cabe merah lebih tinggi dari ekspor.

Seluruh pasar grosir lokasi pengamatan terjadi
korelasi berkisar dari korelasi * sedang” hingga *
kuat “, dengan nilai berkisar antara 0.7573 dan
0.984048. Nilai korelasi yang terendah terjadi
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4)

5)

antara harga cabe merah besar di Surabaya
dengan harga cabe merah cabe merah di Brebes
dengan nilai korelasi 0.7573 sedangkan nilai
korelasi yang tertinggi terjadi antara harga cabe
merah besar di Cikajang dengan harga cabe

merah di Cipanas dengan nilai korelasi 0.984048. -

Pasar grosir di Gedebage-Bandung Jawa Barat
memiliki koefisien variasi tertinggi sebesar 62 %
dan harga paling tinggi yaitu Rp.10,715.40,-/kg,
sedangkan yang terendah di Kramat Jati-Jakarta
dan Lembang masing-masing sebesar 53 %
dengan harga masing-masing sebesar
Rp.10,352.80,-/kg dan Rp.8,398.32,-/kg.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pasar grosir di
Gedebage-Bandung Jawa Barat mempunyai variasi
harga yang paling besar dan lebih fluktuatif
dibandingkan pasar grosir lainnya.

Terjadi 4 (empat) kombinasi tingkat harga dan
nilai variasi dari Cabe Merah pada tahun 2002-
2012, yaitu tingkat harga rendah dan nilai variasi
stabil terjadi pada tingkat harga
Rp. 7,636.26,-/kg dan nilai variasi 14 % di
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6)

7)

bulan Pebruari 2012; tingkat harga rendah dan
nilai variasi tidak stabil terjadi pada tingkat harga
Rp. 6,595.11,-/kg dan nilai variasi 79 % di bulan
Desember 2002; tingkat harga tinggi dan nilai
variasi stabil terjadi pada tingkat harga Rp.
26,889.80,-/kg dan nilai variasi 11 % di bulan Juli
2010; serta tingkat harga tinggi dan nilai variasi
tidak stabil terjadi pada tingkat harga Rp.
17,337.97,-/kg dan nilai variasi 50 % di bulan
Nopember 2011.

Nilai elastisitas penawaran cabe merah sebesar
0.00061, nilai ini mengindikasikan bahwa setiap
kenaikan harga beras sebesar 1 % akan diikuti
dengan kenaikan penawaran sebesar 0.00061%.
Nilai  elastisitas sebesar 0.00061 adalah

merupakan nilai elastisitas yang inelastis.

Dengan menggunakan persamaan regresi
exponential y= 3971.3e%9097% yang diperoleh
dari gambar 6, harga rata-rata bulanan Cabe
Merah Besar selama periode tahun 2002 sampai
dengan Nopember 2012 dapat kita ramalkan harga
komoditas cabe merah untuk 5 (lima) bulan ke
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depan vyaitu bulan Desember 2012, Januari 2013,
Pebruruari 2013, Maret 2013, dan April 2013
dengan tingkat harga masing-masing sebesar
Rp. 14,289.04,-/kg; Rp. 14,428.32,-/kg;
Rp. 14,568.95,-/kg; Rp.14,710.96,-/kg; dan
Rp.14,854.35,-/kg.
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